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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan, 
profitabilitas, likuidits dan struktur kepemilikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur sektor industri bahan dan pangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 
2018-2020. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri 
bahan dan pangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2020. Populasi pada 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan pangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020, Seluruhnya berjumlah 76 perusahaan. 
Jumlah perusahan yang dijadikan sampel adalah sebanyak 39 perusahaan. Jenis data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan jenis sekunder yang diambil dari www.idx.co.id. Data yang 
diperoleh adalah data kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan SPSS 26 menunjukkan bahwa hasil uji 
hipotesisis secara persial (t-test) membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas dan struktur kepemilkkan instritusional berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahan, sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahan.  

Kata Kunci: pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, likuiditas, struktur kepemilikan, nilia 
perusahaan 
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PENDAHULUAN 
Nilai perusahaan merupakan bagaimana respon pasar terhadap informasi dalam 

laporan keuangan dalam menentukan harga saham perusahaan. Perdagangan semu 
akan membuat seolah-olah perusahaan tersebut likuid dan memiliki laba yang besar 
sehingga mempengaruhi perspektif pasar serta membentuk harga saham baru 
terhadap transaksi yang dilakukan perusahaan tersebut (Subramanyam 2014).  

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya pertumbuhan 
perusahaan diduga dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pertumbuhan 
perusahaan mencerminkan bagaimana perusahaan menempatkan diri dalam sistem 
ekonomi secara keseluruhan atau sistem   ekonomi   dalam industri yang sama. 
Menurut Rusiah et al, (2014), Informasi tentang pertumbuhan perusahaan akan 

mailto:ratna@gmail.com


Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Profitabilitas Likuiditas dan Struktur Kepemilikan …. 

DOI: 10.37531/mirai.v7i3.2499 
 

16 | Jurnal Mirai Management, 7(3), 2022 

memberi sinyal positif kepada para investor, sehingga akan   meningkatkan harga 
saham. Perusahaan yang tumbuh dengan cepat memperoleh hasil positif dalam artian 
pemantapan posisi di era persaingan, menikmati penjualan yang meningkat secara 
signifikan dan diiringi oleh adanya peningkatan pangsa pasar.  

Selain itu, faktor yang diduga dapat menentukan nilai perusahaan adalah 
profitabilitas. Menurut Rahardjo & Jusriani (2013), Profitabilitas dapat menjadi daya 
tarik utama bagi pemilik perusahaan terutama bagi pemegang saham karena 
profitabilitas adalah hasil yang diperoleh melalui usaha manajemen atas dana yang 
diinvestasikan para pemegang saham dan mencerminkan pembagian laba yang 
menjadi haknya yaitu seberapa banyak yang diinvestasikan kembali dan seberapa 
banyak yang dibayarkan sebagai dividen tunai maupun dividen saham.  

Menurut Kasmir (2016:128), Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek nya yang jatuh 
tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 
memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

Menurut Agustia (2013), Struktur kepemilikan merupakan faktor yang diduga 
mampu mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya, yaitu 
memaksimalkan nilai perusahaan. Struktur kepemilikan dapat dibagi menjadi dua 
yaitu struktur kepemilikan institusional dan struktur kepemilikan manajerial. 
Kepemilikan Manajerial yaitu besarnya persentase nilai saham yang ada pada pihak 
manajemen dibagi dengan total saham yang beredar. Pengukuran skala rasio 
digunakan dalam variabel ini dan kepemilikan manajerial dalam penelitian ini yaitu 
dengan menghitung persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dari 
seluruh total modal saham yang beredar.  

Menurut Agustia (2013), Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan 
saham oleh pihak-pihak yang berbentuk institusi, seperti bank, perusahaan investasi, 
dana pensiun, perusahaan asuransi, dan institusi lainnya. Pemegang saham 
institusional juga memiliki opportunity, resources, dan expertise untuk menganalisis 
kinerja dan tindakan manajemen. Investor institusional sebagai pemilik sangat 
berkepentingan untuk membangun reputasi perusahaan.  

Menurut Ira Tiara (2018) dengan judul penelitian Pengaruh Struktur Modal, 
Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 
Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei Periode 2012-2016, dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara serempak DER, ROE, Pertumbuhan 
Perusahaan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada sektor industri manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016. 

Menurut Siti Wulandari, Endang Masitoh W, Purnama Siddi (2021) dengan 
judul penelitian pengaruh profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan dan struktur aset terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode   2018-2020. 
Dengan hasil penelitian yang menunjukkan profitabilitas, struktur modal, ukuran 
prerusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan pertumbuhan perusahaan, 
sedangkan struktur aset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
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Yustina Triyani (2019) penelitian tentang Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, 
Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Modal Dan Struktur Kepemilikan terhadap Nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016 
mendapatan hasil tidak terdapat cukup bukti bahwa pertumbuhan perusahaan, 
likuiditas, struktur modal, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 
berpengaruh  positif  terhadap nilai perusahaan dan terdapat cukup bukti bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya 
yang sering dihubungkan dengan harga saham (Silvia Indrarini, 2019). 

Profitabilitas merupakan salah satu aspek yang menjadikan nilai masa yang 
akan datang untuk membawa investor baru. Setelah mendapatkan laba perusahaan 
harus mengambil keputusan untuk membagi laba atau keuntungannya. Faktor yang 
bisa memengaruhi nilai perusahaan ialah profitabilitas. Profitability ratio ialah keahlian 
perusahaan memperoleh keuntungan hubungannya dengan modal sendiri, penjualan 
dan total aset (Wulandari & Wiksuana, 2017). 

Likuditas dengan arti luas yaitu sebagai keahlian suatu perusahaan menjajikan 
pekerjaannya untuk membayar utang jangka pendek yang harus secepatnya dibayar. 
Tingginya tingkat likuiditas bisa memengaruhi orang-orang yang akan menginvestasi 
modalnya ke sebuah entitas usaha jadi permintaan saham perusahaan dapat 
mengalami peningkatan juga menghasilkan kenaikan harga saham (I. A. G. D. M. Sari 
& Sedana, 2020).  

Menurut Abdurrahman (2008) dalam Irawan (2015), struktur kepemilikan 
adalah komposisi pemegang saham dalam suatu perusahaan yang dihitung 
berdasarkan jumlah saham yang dimiliki dibagi dengan seluruh jumlah saham yang 
ada. Proporsi dalam kepemilikan ini akan menentukan jumlah mayoritas dan 
minoritas kepemilikan saham dalam perusahaan. Jenis dan pola kepemilikan akan 
berpengaruh terhadap struktur kepemilikan suatu perusahaan. Secara umum, pola 
kepemilikan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu manajerial dan institusional. 
1. Kepemilikan manajerial 

Menurut Nurafiati dan Kusumawati (2018) Para pemegang saham yang 
mempunyai kedudukan di manajemen perusahaan baik sebagai kreditur maupun 
sebagai dewan komisaris disebut sebagai kepemilikan manajerial. Adanya 
kepemilikan saham oleh pihak manajemen menimbulkan suatu pengawasan terhadap 
kebijakan kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan 
manajerial juga dapat diartikan sebagai persentase saham yang dimiliki oleh manajer 
dan direktur perusahaan pada akhir tahun untuk masing masing periode pengamatan.  
2. Kepemilikan institusional 

Kepemilikan Institusional merupakan tingkat persentase kepemilikan saham oleh 
pihak diluar manajemen yang secara aktif melakukan monitoring terhadap kinerja. 
Adanya pemegang saham seperti institusional ownership memiliki arti penting dalam 
memonitor manajemen. Adanya kepemilikan oleh institusional seperti perusahaan 
asuransi, bank, perusahan-perusahaan investasi dan kepemilikan oleh institusi-
institusi lain mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Mekanisme 
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monitoring tersebut akan menjamin peningkatan kemakmuran pemegang saham (Nur 
Afiati dan Kusumawati, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis sekunder yang diambil 
dari www.idx.co.id. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif, yaitu data berupa 
angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, 
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan 
Sugiyono (2018:13). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Laporan Tahunan Publikasi yang diterbitkan oleh perusahaan 
manufaktur dalam website resmi Bursa Efek Indonesia. 
Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek 
yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti 
untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:215). Populasi 
pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan pangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Seluruhnya berjumlah 76 
perusahaan.  

Menurut Sugiyono (2018:117) sampel adalah wilayah generalisasi (suatu 
kelompok) yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Kriteria penentuan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sektor industry bahan dan pangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. 
2. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dan delisting selama periode 2018-

2020. 
3. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang dalam dollar selama 

periode 2018-2020. 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan laporan keuangan setiap perusahaan yang 
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 

 

HASIL PENELITIAN 

Setelah melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan 
pangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2018-2020 penulis telah 
mengumpulkan beberapa informasi mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas dan struktur kepemilikan terhadap nilai perusahaan, yang 
diambil dari www.idx.co.id dengan pendekatan kuantitatif diperoleh analisis yang 
lengkap dan akurat dan menggunakan SPSS 26.  
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Hasil Uji Kualitas Data 

Statistik Deskriptif 

statistik deskriptifiuntuk menggambarkan karakteristik sampel dalam 
penelitian serta memberikan deskripsi masing-masing variabel yang digunakan. 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 

 pertumbuhan 
perusahaan (x1) 

116 .00 18413.24 1311.5634 2912.75361 

 profitabilitas 
(x2) 

116 .05 .93 .3113 .16210 

likuiditas (x3) 116 .04 29.28 1.8662 2.76842 

institusional 
(x4) 

117 .36 2.15 .7738 .21184 

manajerial (x5) 117 .13 .94 .3612 .17970 

nilai 
perusahaan (y) 

116 .00 848.70 35.0965 125.81498 

Valid N 
(listwise) 

115 
    

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel likuiditas sebesar 0,848,70 sedangkan yang terendah berada 
pada variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 0,018. Untuk standar devisiasi 
tertinggi berada pada variabel nilai perusahaan sebesar 57,74 sedangkan yang 
terendah berada pada variabel 0,16. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, variabel 
bebas dan variabel terikat atau kedua-duanya memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Menurut Ghazali (2020) model regresi dikatakan berdistribusi normal jika 
data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis 
diagonal. Berdasarkan gambar dibawah, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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Sumber : Hasil olah data,2022  
Pada grafik normal plot terlihat titik – titik menyebar disekitar garis diagonal, 

serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan hal tersebut maka 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal atau layak dianalisis lebih lanjut. 

Kemudian, digunakan pengujian Kolmogrov-Smirnov untuk melihat apakah 
benar data berdistribusi normal. Diperoleh hasil nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai error terdistribusi normal atau memenuhi 
asumsi klasik normalitas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandar
dized 

Residual 

N 116 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

98541.0293
6440 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .433 

Positive .433 

Negative -.374 

Test Statistic .433 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 
berarti di atas dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa data terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas  
Suatu model dikatakan bebas dari multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF < 

10 dan nilai tolerance >0,1 (Ghozali, 2013). 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Consta
nt) 

115.020 52.564 
 

2.188 .031 
  

Pertum
buhan 
Perusah
aan (x1) 

.020 .004 .455 4.690 .000 .776 1.289 

profitab
ilitas 
(x2) 

-24.005 67.502 -.031 -.356 .723 .966 1.035 

likuidita
s (x3) 

-11.797 4.380 -.260 -2.694 .008 .785 1.274 

kepemil
ikan 
institusi
onal 
(x4) 

-100.145 51.311 -.169 -1.952 .054 .976 1.024 

kepemil
ikan 
manajer
ial (x5) 

3.387 59.881 .005 .057 .955 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai VIF tidak melebihi angka 10 dan 
nilai Tolerance lebih dari angka 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas, maka model 
regresi yang ada layak untuk digunakan.  

https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai/article/view/2584
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Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .453a .206 .169 1.151 

a. Predictors: (Constant), kepemilikan 
manajerial_x5, profitabilitas_x2, likuiditas_x3, 
kepemilikan institusional_x4, pertumbuhan 
perusahaan_x1 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai DW adalah 1,151 dan berdasarkan 
table Durbin-Watson, didapatkan nilai DU untuk sampel sebanyak 39 dan variabel 
independent sebanyak 5 variabel adalah 1,137. Berdasarkan persamaan tersebut maka 
dapat dibentuk 1,137 < 1,151 < 1,151 <4-1137. Berdasarkan persamaan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut lolos dari gejala autokorelasi atau 
tidak terjadi autokorelasi. 
Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 71 72 pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda heteroskedastisitas. Jika 
nilai signifikansi antara variabel independent dengan absolut residual lebih dari 0,05 
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Consta
nt) 

115.020 52.564 
 

2.188 .031 
  

pertumb
uhan 
perusaha
an(x1) 

.020 .004 .455 4.690 .000 .776 1.289 

profitabi
litas(x2) 

-24.005 67.502 -.031 -.356 .723 .966 1.035 

https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai/article/view/2584
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likuidita
s(x3) 

-11.797 4.380 -.260 -2.694 .008 .785 1.274 

kepemili
kan 
institusi
onal(x4) 

-100.145 51.311 -.169 -1.952 .054 .976 1.024 

kepemili
kan 
manajeri
al (x5) 

3.387 59.881 .005 .057 .955 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas persamaan regresi linear berganda dapat disusun 
sebagai berikut: 

 Y= -115.020 + 0,020 X1 -0,24.005 X2 -0,11.797 X3 -0,100.145 X4+ 0,3.387 X5 

Interpretasi:  

1. Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -115.020. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, 
perputaran aktiva tetap, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan di 
anggap konstan (0) maka besarnya nilai ROA sebesar - 115.020. 

2. Koefisien regresi variabel pertumbuhan perusahaan bernilai sebesar 0,020 hal ini 
menunjukkan apabila variabel perputaran kas naik sebesar 1 satuan dengan 
asumsi variabel lain tetap maka variabel nilai perusahaan naik sebesar 0,020.  

3. Koefisien regresi variabel profitabilitas bernilai sebesar -0,24.005 hal ini 
menunjukkan apabila variabel perputaran piutang turun sebesar 1 satuan 
dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel nilai perusahaan turun sebesar 
-0,24.005.  

4. Koefisien regresi variabel likuiditas bernilai sebesar -0,11.797 hal ini 
menunjukkan apabila variabel perputaran persediaan turun sebesar 1 satuan 
dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel ROA turun sebesar 0,11.797. 

5. Koefisien regresi variabel kepemilikan institusional bernilai sebesar -0,100.145 
hal ini menunjukkan apabila variabel kepemilikan institusional turun sebesar 1 
satuan dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel nilai perusahaan turun 
sebesar -0,100.145. 

6. Koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial bernilai sebesar 0,3.387 hal ini 
menunjukkan apabila variabel ukuran perusahaan tetap naik sebesar 1 satuan 
dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel nilai perusahaan naik sebesar 
0,3.387. 
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Uji R2 (Determinasi) 
 Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .453a .206 .169 115.14975 

c. Predictors: (Constant), kepemilikan manajerial_x5, 
profitabilitas_x2, likuiditas_x3, kepemilikan 
institusional_x4, pertumbuhan perusahaan_x1 

d. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0, 206. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 20,6%. Sedangkan 79,4% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

Hasil Uji F (Simultan) 
Uji ini dilakukan untuk mengujiiapakah variabel independent terhadap 

variabel dependen memiliki pengaruh secara bersama-sama (Ghozali, 2013) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression .071 5 011 7.610 .000b 

Residual .044 110 001   

Total .065 115    

a. Dependent Variable: nilai perusahaan 

b. Predictors: (Constant), kepemilikan manajerial (x5), profitabilitas (x2), 
jumlah likuiditas (x3), kepemilikan institusional (x4), pertumbuhan 
perusahaan (x1) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ujiisimultan menunjukkan F 
hitung sebesar 7,610 dan tingkat signifikasi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari pada 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independent berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. 
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Hasil Uji t (Parsial)  
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independent secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria uji t dalam 
penelitian ini adalah dengan melihat besarnya nilai signifikannya yaitu 0,05 (Ghozali, 
2013). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Consta
nt) 

-115.020 52.564 
 

2.188 .031 
  

pertumb
uhan 
perusah
aan(x1) 

.020 .004 .455 4.690 .000 .776 1.289 

profitabi
litas (x2) 

-24.005 67.502 -.031 -.356 .723 .966 1.035 

likuidita
s (x3) 

-11.797 4.380 -.260 -2.694 .008 .785 1.274 

kepemili
kan 
institusi
onal(x4) 

-100.145 51.311 -.169 -1.952 .054 .976 1.024 

kepemili
kan 
manajeri
al (x5) 

3.387 59.881 .005 .057 .955 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Nilai Peusahaan (Y) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Hipotesis 1: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan pangan yang terdaftar di BEI. Uji 
regresi yang telah dilakukan menunjukkan besaran signifikan untuk variabel 
pertumbuhan perusahaan adalah 1,289 > 0,05. Selain itu uji t menunjukkan thitung 

sebesar 4.690 > ttabel 2,03011. Hal ini berarti sesuai dengan hipotesis.  
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Hipotesis 2: Profitabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur sektor industri bahan dan pangan yang terdaftar di BEI. Uji regresi yang 
telah dilakukan menunjukkan besaran signifikan untuk variabel profitabilitas adalah 
1.035 > 0,05. Selain itu uji t menunjukkan thitung sebesar -0.356 > ttabel 2,03011. Hal ini 
berarti sesuai dengan hipotesis.  
Hipotesis 3: likuiditas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 

 likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 
sektor industri bahan dan pangan yang terdaftar di BEI. Uji regresi yang telah 
dilakukan menunjukkan besaran signifikan untuk variabel likuiditas adalah 1.274> 
0,05. Selain itu uji t menunjukkan thitung sebesar -1.274 < ttabel 2,03011. Hal ini berarti 
sesuai dengan hipotesis.  

Hipotesis 4: struktur kepemilikan institusional berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan.  

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan pangan yang terdaftar di BEI. Uji 
regresi yang telah dilakukan menunjukkan besaran signifikan untuk variabel 
kepemilikan institusional adalah 1.024> 0,05. Selain itu uji t menunjukkan thitung 

sebesar -1.952< ttabel 2,03011. Hal ini berarti sesuai dengan hipotesis.  

Hipotesis 5: struktur kepemilikan manajerial berpengaruh secara negative terhadap 
nilai perusahaan.  

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan pangan yang terdaftar di BEI. Uji 
regresi yang telah dilakukan menunjukkan besaran signifikan untuk variabel 
kepemilikan manajerial adalah 1.003> 0,05. Selain itu uji t menunjukkan thitung sebesar 
.057< ttabel 2,03011. Hal ini berarti sesuai dengan hipotesis.  

Hipotesis 6: pertumbuhan perusahan, profitabilita, likuiditas dan struktur 
kepemilkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Hal ini terlihat dari nilai pertumbuhan perusahaan diatas 0.05 yaitu sebesar 
1.289. profitabilitas diatas 0.05 yaitu sebesar 1.035. likuiditas di diatas 0.05 yaitu 
sebesar 1.274. kepemilikan institusional di diatas 0.05 yaitu sebesar 1.024. dan struktur 
kepemilikan manajerial di diatas 0.05 yaitu sebesar 1.003. 

 

SIMPULAN 
Penelitian yang berjudul pengaruh pertumbuhan perusahanan, profitabilitas, 

likuiditas dan struktur kepemilkan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur sektor industri bahan dan pangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
tahun 2018-2020. Dapat ditarik kesimpulan bahwa variable bebas pertumbuhan 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan struktur kepemilkan berpengaruh terhadap 
variabel terikat nilai perusahaan.  
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